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Lampiran 1 

 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial  : 

Usia   : 

Orang tua dari: 

Nama Inisial  : 

Usia    : 

Tanggal lahir  : 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud, tujuan dan manfaat dari 

Penerapan ini saya menyatakan kesediaan pasien untuk berpartisipasi menjadi 

responden Penerapan yang dilakukan oleh Maria Rina Surati NPM 202454090, 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Panti Rapih Yogyakarta 

dengan judul: “Efektivitas Permainan Boneka Tangan Terhadap Kecemasan Akibat 

Hospitalisasi Pada Anak Usia Pra Sekolah Di Ruang Perawatan Anak Carolus 2 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta”. 

Saya memahami dan menyadari bahwa Penerapan ini tidak akan menimbulkan 

akibat yang merugikan pasien sehingga informasi yang saya berikan sepenuhnya 

digunakan untuk kepentingan Penerapan. 

 

Yogyakarta,  Februari 2025 

 

 

 

 

  

Responden 
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Lampiran 2 

 

KUESIONER TINGKAT KECEMASAN ANAK USIA PRASEKOLAH 

Petunjuk pengisian 

1. Usahakan semua nomor terjawab pada kolom yang telah tersedia 

2. Tidak ada jawaban yang salah pada setiap pernyataan, oleh karena itu 

saya memohon Bapak/Ibu untuk menjawab kuesioner ini dengan jujur 

3. Dalam setiap pernyataan Bapak/Ibu hanya memilih jawaban yang ada 

desebelah kanan yaitu dengan memberi tanda (V) pada pernyataan yang 

Bapak/Ibu jawab 

4. Adapun jawaban yang akan dipilih akan diterangkan sebagai berikut  

SL = Selalu 

SR = Sering 

KD = Kadang-kadang 

TP = Tidak Pernah 

No. Pernyataan SL SR KD TP 

1. Anak mengatakan bermimpi buruk     

2. Anak cemas saat akan disuntik     

3. Anak menangis ketika diperiksa oleh perawat 

atau dokter 

    

4. Anak sulit makan saat dirawat di rumah sakit     

5. Anak tidak bertanya saat akan dilakukan 

tindakan pengobatan 

    

6. Anak mengatakan takut bila melihat 

perawat membawa alat suntik 

    

7. Anak memeluk ibu saat akan diperiksa oleh 

perawat atau dokter 

    

8. Anak mengatakan takut apabila ada bekas 

luka akibat di suntik 

    

9. Anak mengatakan hanya ingin tiduran saja     



 
 

10. Anak tidak ingin diajak mengobrol dengan 

teman sekamarnya 

    

11. Anak mengatakan ingin bermain     

12. Anak menolak untuk minum obat     

13. Anak menolak untuk di suntik     

14. Anak berteriak-teriak saat akan disuntuk     

15. Anak membentak-bentak perawat atau dokter     

16. Anak tidak marah jika harus dirawat di rumah 

sakit 

    

17. Anak mengatakan takut jika tidak dapat sembuh     

18. Anak memaksa agar segera keluar dari rumah 

sakit 

    

19. Anak mengompol saat di rumah sakit     

20. Anak dapat dengan cepat beradaptasi 

dengan perawat atau dokter 

    

21. Anak mengatakan tidak suka dengan perawat 

atau dokter 

    

22. Anak mengusir perawat atau dokter saat akan 

masuk ke ruangan 

    

23. Anak mengatakan tidak suka dengan 

lingkungan rumah sakit 

    

24. Anak tidak ingin melihat teman sekamarnya     

25. Anak akrab dengan perawat atau dokter     

 

  



 
 

  



 
 

 

 

SOP PERMAINAN BONEKA JARI 

No Kegiatan 

 Pengertian: boneka tangan merupakan permainan yang 

memberikan peluang kepada anak untuk menceritakan perasaan 

selama di rumah sakit dengan menggunakan boneka yang 

dimasukkan ke tangan. 

Tujuan: 

1. Mengembangkan kemampuan menyamakan dan 

membedakan sesuatu 

2. Mengembangkan kemapuan berbahasa 

3. Merangsang daya imajinasi 

4. Mengembangkan sosialisasi atau bergaul dengan anak dan 

orang lain. 

 

1 

Persiapan Perawat: 

1. Mengetahui kondisi umum anak 

2. Perawat menguasai dan memahami langka-langkah yang akan 

dilakukan 

 

2 

Persiapan Pasien: 

1. Menjelaskan tujuan pemberian terapi bermain dan prosedur yang 

akan dilakukan 

2. Pastikan tanda-tanda vital pasien stabil 

 

3 

Persiapan Lingkungan 

1. Persiapkan lingkungan yang aman dan sesuai dengan 

kebutuhan pasien 

2. Melibatkan keluarga selama proses tindakan 

 

4 

Persiapan alat: 

1. Boneka tangan 2 buah 

2. Buku cerita dongeng 

 Cara bermain: 

5 1. Memberikan salam 

2. Perlihatkan anak alat permainan yang akan digunakan (boneka 

tangan) 

3. Meminta apakah anak bersedia untuk bermain 

4. Jika anak bersedia, ajak anak bermain drama menggunakan 

boneka tangan 

5. Minta anak untuk memilih peran sebagai jerapah atau gajah 

6. Perawat mulai membacakan cerita dongeng 



 
 

7. Perawat menggerakkan boneka tangan sesuai dengan cerita yang 

di bacakan 

8. Minta anak untuk menggerakkan boneka tangan sesuai dengan 

perannya 

6 Manfaat: 

1. Mengenalkan tokoh binatang pada anak 

2. Mengembangkan imajinasi anak 

3. Mengasah kemampuan berbahasa dan komunikasi verbal. 

4. Melatih keterampilan motorik halus. 

7 Evaluasi: 

1. Perhatikan respons pasien sebelum dan setelah tindakan 

2. Selalu perhatikan kondisi pasien 
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